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ABSTRACT

Mowie isone of mediumsfor deliveringmessagescom municatively and eagly acceptable
for the sodety. The creativity of filmmaker hasca  used arapid increase in the amount of
mowes and further it indirectlyleadtotheincre ase in necessity of gpace for gppreastion
activities It can be conduded that movie theatre isone of the appredation mediathat
is highly favored by the movie-favored-society. The  re are two typesof movie theatres,
maindream and non-maingream movie theatre. Amain -~ gream movie theatre isthe 21
network movie theatre, while the non-maingream mov  ie theatre congds of fim
fedivals discussons, and workshops. A movie thea  tre is an dternative medium for
movie appredation. By the movie theatre whichisa  ble to attract audiences it can be
figured out how far the movie theatre isabletobe  come appredation medium for the
odety. As we know thet there are lots of other gp  predation mediums such asVCD,
DVD and internet that are gowinginthe sodiety,s o the functiona approach can help
to find the answersin the gowth of amovie theatr e as mowvie appredation medium.

Keywords. movie-theatre, appredation, gpace,andm  edium

PENDAHULUAN diantaranya mise enseEre , Snematog i,
edting , dan suara ( audo).

FIm dianggap sebagai medium
komunikes yang menarik dan efektif
s=hingga menjadikannya meningkat pesat
jumlahnya bak film Indonesa maupun

FIm merupakan salah satu
kebudayaan Indonesia yang sedang
mengalami peningkatan produktivitas
Melalui film, segdla bentuk pesan yang
ingn disamp?jken daoat diolah, baik dari fim impor. Hal utama yang mendorong
unsur naratif yakni yang berhubungan peningkatan jumlah produksi film
dengen agpek ceritaden temafiim maupun Indonesia adalah kualitas fim hesi dari
unar snemetik ?"""”‘ yangberhubung_an kreativitas dneas, sehingga selayaknya
dengan teknis pembentuk  film, kreativitas tersebut diapresas dengan
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baik. Berbagai ide, tema, dan teknik yang
beragam telah dikemas secara kreatif
untuk menghadikan film yang mampu
menggugeh perhetian penonton. Lahirnya
gneas yang memiliki kreativitas tidak

hanya berasa dari lembaga pendidikan
formal namun dapat juga muncul di
kegatan festival dan komunitas, meskipun

kompetens snematog afinya diperoleh

fcara informdl.

Menurut berita online di stusfim
Indonesia, dalam tahun 2013 sampai
dengan bulan Mei, Indonesia sedang
memproduks 23 judul flm, diantaranya
telah tayang dan ada yang akan beredar.
Ha itu menunjukkan bahwa perfiman
mengalami kenaikan dibandingkan dengan
periode yangsamatahun 2011 dan tahun
2012. Peningkatan produktivitas film
tersebut menuntut ketersediaan sarana
untuk menyajikan film di hadapan
penonton. Bioskop tempat dimana film
diputar, tidak sekedar sebagai wahana
hiburan tetapi dapat sebagai sdlah satu
ruangapresad, bagaimanapun film adalah
produk budaya.

Peningkatan apresad masyar akat
terhadap film merupakan bentuk
penghargean terhadap kehadiran film.
Dengan meningkatnya jumlah penonton
dan ruang apresas film menunjukan
sebuah perubahan dalam cara menikmeti
tontonan. Biasanya masyarakat melihat
tontonan lewet televis, VCD, DVD atau
melaui internet, jusru kini masyarakat
kembali suka menonton film di bioskop.
Saat ini bioskop telah menjadi  trend

sebagai ruang apresas untuk menonton
film.

Dalam  perkembangannya,
bioskop terbag menjadi dua yaitu
bioskop maindream dan non-maindream
(alternatif). Bioskop  mainstream
merupakan sebuah ruang yang memutar
film-film dengan batasan teknisfilm (jenis
dan durad film). Di Indonesa, flm yang
dapat diputar di bioskop maindream
adalah film dalam bentuk seluloid
berduras 1,5 —2 jam. Basanya bioskop
semacam ini terletak di pusat
perbelanjaan dan kota besar yang
didominas oleh &ringan 21. Bioskop
lokal/daerah dapat disebut juga bioskop
maindream karena funganya yang hanya
menyajikan film kepada audiens-nya
namun dengan fasilitas yang lebih
sederhana. Sedangkan bioskop  non-
maindream atau bioskop alternatif, yaitu
ruang menonton yang diadakan oleh
kelompok tertentu, sebagan besar non-
komersal, untuk penonton terbatas.
Ingtitus yang menyelenggarakan bioskop
ini adalah s=kolah atau universtas, kine
klub, komunitas film, perkumpulan
pembuat film, lembaga kebudayaan,
lembaca kgjian film, dan sebagainya. Hal
itu dalam konteks semua bentuk ruang
gpregad film dinamakan bioskop.

Pembahasan ini fokus pada
bioskop sebagai ruang apregas film,
dimulai dari pentingnya film untuk
diapresas dan sejauh mana bioskop
berfungs sebagai ruang apregad film,
sehingga kedudukan bioskop sebagai
slah satu ruang gpresad yang diminati
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masyarakat dapat dismpulkan. Hal itu
dibahas melalui pendekatan fungsonal
dengen melihat kecender ungen yang pesat
dari perkembangan teknolog yang
terjadi pada bioskop sebagai ruang
apregad film.

PEMBAHASAN

Kandungan Pesan dan Apresias
Terhadap Film

Frase McLuhan dengan
pernyataannnya yangterkena, Medumis
the Message , telah mengubah sejarah
dengan menyatakan bahwa alat
komunikas manusa, membentuk cara
mereka berperilaku. D emikian
pentingnya peran film sebagai media
komunikag, perfilman Indonesa telah
menapaki beberapa perubahan
kecenderungan yang perlu dicer méti. Paca
dekade yanglalu film membawa penonton
pada rendahnya moralitas karena
dipengaruhi oleh buruknya kualitas baik
seg ide, cerita, dan tema-tema yang
disgjikan seperti tema horor sensud, yang
kurang mendidik bag penonton. Saat ini
perfilman jusru telah mengarah pada
tema-tema kedaerahan dengan
menyiratkan keanekaragaman budaya
Indonesa, misalnya flm berjudul ~ Scegja,
Negeri 5 Merara , dan Sang Rencerah , yang
memilih lokas syuting di luar daerah.
Dengan demikian penonton pun
mendapatkan pesan positif yang
disampaikan oleh sneas melalui unsur
snematik yang dibangunnya, demikian
jugaperan unsur nar&if di dalamnya. Him
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bukan sgja menjadi media komersl
dengan beragam kepentingan ekonomi
yang melingkupinya, tetapi juga dapat
mengedukas masyarakat dengan pesan
pesan positif yang disuguhkan.

Jka melihat film karya Garin
N ugroho, Mira Lesmana, Riri Riza, danAri
Shasale, tidak diragukan lagi
keberhaslannya menjaring penonton
dikarenakan karya filmnya dapat
menghibur dan memberikan edukas
positif kepada penonton khususnya anak-
anak. Lebih jauh, sebenarnya hal itu
membantu pembentukan karakter bangsa
melalui film. Sebagai media rekam, film
menyajiken gamber figuratif dalam bentuk
objek fotogafis yang dekat dengan
masyarakat (Madiyanto, 2003:164).
Melalui pendekatan ini, film menyimpan
pesan sosal dan moral yang dikemas
dekat dengan masyarakat atau penonton
film itu sendiri. Him  Naga Bonar (1986)
merupakan contoh unik dan mewakili
gambaran tentang bagaimana sebuah nilai
atau pesan yang dikemas secara
Sederhana tanpa memerlukan pemikiran
tingg atau diskud panjang lebar. Karakter
Naga Bonar mempunyai karakteristik/
tipkal budaya Medan tetapi mempunyai
obses kebangaan terhadap diri sebagpi
pandima jendera besar yang sap kapan
sgja berjuang demi mengusr penjgjah
pada waktu itu. Dialog-dialog terkesan
unik khas orang Batak, penuh humor
Scez 8

Lewat film, penonton dapat
melihat refleks kehidupan manusia,
bahkan dapat pula mempelajari
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kebudayaan asng melalui film impor. Hal

itu karena film merupakan representas

budaya masyarakat pada zamannya Perlu
disadari pula bahwa karakterigik film

sebaga medium visual yaitu pesan yang
diungkap harus dengan cepat dan mudah

ditangkap oleh penonton. Dalam
mengapresas sebuah film terjadi sebuah

ubjektivitas dalam menangkap pesan
yang terkandung di dalamnya.

mengpunakan bioskop, festival, workshop,
diskug film, lomba ataupun pemutaran
film ( sreening ) yangdiselenggarakan oleh
komunitas. Semua jenis karya film bak
komersl maupun non komersl sama-
sama membutuhkan ruang untuk
mepresentasikannya. Bioskop yang
merupakan ujung mata rantai ruang
apresias perfilman menjadi sarana
pertemuan antarafilm sebagai komoditas
budaya, indugtri, dan penonton. Him lokal
dan impor masuk ke bioskop untuk
digpresas penonton.

Gambar 1. Boskop pertamadi Indonesa
Smber: Goode.com

Peran Ruang Sebagai Media
Apresas Film

Ruang merupakan tempat bag
komponen-komponen lingkungan hidup
dalam melakukan setiap proses yaitu
sling mempengaruhi (interaks), saling
berhubungan (interelas), dan saling
ketergantungan (interdependensi).
Setelah sneas memprodukd film, sneas
membutuhkan ruang untuk
mepresentaskan karyanya. Sneas dapat

Bioskop dalam bahasa Belanda
disebut hicsoogp. Dalam bahasa Yunani,
biskop berasd dari keta  bios (yangartinya
hidup) dan cop (yang artinya“melinat”)
adalah tempat untuk menonton
pertunjukan film dengan menggunakan
layar lebar. Gambar film diproyekskan ke
layar menggunakan proyektor. Sejak
pertama kali adanya ruang apresias
dalam bentuk bioskop masuk ke
Indonesa masyarakat sudah menunjukan
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antusasnya untuk menonton film ke
bioskop. Bioskop pertama hadir di
Indonesa pada bulan Desember 1900 di
J. Tanah Abang |, Bkarta Pusat, bioskop
tumbuh dan berkembang dengan
sempurna. Beberapa bioskop lokal
peninggelan zaman penjgjahan Epang
menjadi tonggak cikal bakal bioskop
modern saat ini. Bioskop lokal
memberikan pelayanan yang ssmpurna
kepada masyarakat pada saatnya, hiburan
rakyat yangmurah meriah. Disampingitu
bioskop lokal juga tumbuh bersama
bioskop keliling (layar tancap) di daerah.
Kedua jenis bioskop tersebut
berkembang saling melengkapi dalam
memberikan hiburan kepada masyarakat.
Layar tancap pun dikategorikan sebagpi
ruangapresag, tetapi st ini pertunjukan
layar tancep jarangsekali dijumpai, karena
semakin beragamnya media tontonan
baru yang hadir seperti televis, VCD/

DVD, smartphore , dan internet, serta

faglitas Bioskop Jringan yang semakin
memanjakan penonton dalam menikmati
sebuah film.

FIm komersil dituntut untuk
memasuki ruang apresiasi komersl
eperti Bioskop Berjaringan 21, apalag
saat ini jumlah Bioskop 21 semakin
banyak seirama dengan pertumbuhan
jumliah mall di berbagai kota. Jumlah
penonton pun meningkat pesat, karena
fadlitas dan inovas teknolog bioskop
semakin diterima oleh penonton
Indonesa. Saat ini teknolog bioskop pun
semakin  menarik, biskop telah
menghadirkan film tiga dimensi.
Ketersediaan bioskop di hampir setiap
mall memberikan kemudahan penonton
untuk menjangkaunya, usai berbelanja
atau jalan-jalan di mall yang dilanjut
menonton film. Bioskop telah menjadi
ogya hidup masyarakat kota. Jka tujuan
utama hanya menonton film, Bioskop 21
menyediakan café sebagai pengs waktu
menungou film sebelum diputar, café pun
dilengkapi dengan wifi.

Apresas film di bioskop telah
menjadi  subjektivitas penonton.
Sbektivitastersebut salah satunya adalah
sebuah kepuasan dalam menonton di

Gambar 2. Bioskop szt ini di Indonesa
Smber: Googde.com
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bioskop yang memberikan kernyamanan
dalam menikmati sebuah tontonan. Hal
itu terkait dengan peran bioskop telah
menjadi medium lifedyle bag berbagai
kalangan, terutama kaum muda dalam
mengs waktu luang Kebutuhan sneas
dan penonton dalam memilih bioskop
sebagai ruang apresiasi, memiliki
kepentingan masng-madng Dalam hal ini
Van Peursen mengatakan bahwa
sbetulnya alam pikiran manusa selalu
mengandung aspek-aspek fungsonal,
apalag cara berfikir tersebut dapat
memperlancar perbuatan dan pola
kehidupan manusia. Kemudian kata
fungsonil merujuk pada sebuah gejala
modern. Dari pernyataan tersebut,
menunjukkan bahwa fungs bioskop
sebagai ruang apresias film pun
membentuk gaya hidup penonton film.
film  non-komersil  yang
dipresentaskan melalui festival,
workshop, dan diskus, juga mendapatkan
sarana apreadad tersendiri. Kegatan
tersebut merupakan bentuk bioskop
alternatif. Komunitas film pun
mengeliatkan dalam mengapresad film,

Gambar 3. Poger Fediva HIm Indonesa (FH) Fes

misalnya Solo, Purbalinggp, danYogyakarta
secara rutin mengadakan fegtival film.
Fedival menjadi salah satu ruang yang
diminati oleh sineas. Selain dapat
mempresentaskan karyanya, sineas
terbalk akan memperoleh penghargean,
dan menjadi pregtise di mata masyar akat.

Ruangapredad melalui festival baik
di dalam dan luar negeri tersebut mampu
memicu semangat Sneas memproduks
film berkualitas dan menggapai
pernghargean tertingg. Daam konteks
upaya menggairahkan apresias film
melaui festival, telah menempatkan film
nasional dalam posis  yang
membangopkan. HIm karya Ssva SVIA di
Purbalingga telah membuat sineas
terkena seperti dko Anwar pun merasa
bangpp, ternyata SO M Indonesa memiiliki
kreativitas yang unik yang dapat
diekspreskan melalui film. Selain itu,
fedtival jugp, dinilai postif ssbagai sarana
bertukar ide/gagasan, melakukan
kerjasama antar individu atau komunitas
dalam mendiptakan karya baru.

dralnvpgad

Festival Film Solo

ival Flm Solo .(FFS

Smber: Googde.com
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Terbatasnya Bioskop sebagai Media
Apregas Film

Kesadaran tentang pentingiya
ruang apresas menjadi tajam ketika
dibatas geraknya. Redlitasnya adalah
peningkatan jumiah film tidak sebanding
dengan ruang apresas yang tersedia,
walaupun jumlah penonton bioskop
mengalami peningkatan. Hal itu
dikarenakan oleh beberapa faktor
diantaranya adalah faktor distribug,
pemasaran, dan M. Ruang apresas
yang mencakup digtribug dan pemasaran
film menjadi bagan yang sdling terkait
dalam menyeimbangkan antara
peningkatan jumlah film dengan jumlah
penonton film.

Peningkatan jumlah dan kudlitas
film yang sgnifiken serta didukung oleh
inovas dalam teknolog bioskop 21
sebagai ruang apresias, mampu
memberikan kenyamanan bag penonton.
HIm semakin meneguhkan diri menjadi
produk budaya kapitalisme, yang tampak
dari semakin kuatnya kendali kekuatan
modal dalam menyebarkan pengaruh
untuk meraup keuntungan yang besar.
Pening<atan jumlah film kini terbentur
sdkitnyaruanggoresad. Hanyafilm yang
memenuhi kriteria 21 yang dapat masuk
ke gedung Bioskop 21. Bioskop lokal
lambat laun gulung tikar dengan adanya
bioskop berjaringan tersebut, sehingga
film tidak dapet tersebar ke daerah karena
terpusat di kotabesar sga.

Menurut Mudji Sutrisno ketika
orang sudah menguasai alam dan mau
menaut-nautkan dalam hubungan
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fungsona, dalam hubungan untung dan
rug, maka dimens kualitas atau dimens
lain akan masuk kestu. Saat ini pemilik
bioskop hanya mementingkan fungsondl
secara ekonomi tanpa melihat adanya
kebutuhan lain dari penikmat film. Pada
dekade 1970-an invedad pada bioskop
lokal sangat diminati orang namun biaya
produkd atau  aopy film yangsangat mahal
dan kadang terbatas hanya dapat
dilakukan di sudio luar negeri. Keadaan
itu membuat film tersebut menjadi s2mi

ekdusf karena sedikitnya copy film
sehingga harus berglir dalam
menayangannya, sehingga entah sampai

kapan film bagus akan beredar di bioskop
lokal karena keuntungan Yyang
diperolehctidak sebanding dengan
pengeluaran para produsen film.

Sebenarnya fungs perusahaan
digtribug adalah memperbanyak film dan
melakukan advertiang dan pubic relation
kepada exhibitor . Distributor  yang
seharusnya mengedarkan film ke
berbagai jaringan bioskop nasional.
Namun pada kenyataannya, banyak
kesulitan yang dihadapi oleh para
distributor . Regulasi pemerintah
diperlukan untuk membantunya tetap
eksis dan bekerja dengan atmosfir
perfilman yang kondust.

Readlitas lain adalah nakk turunnya
kuantitasfilm Indonegaitu sendiri. Selain
itu juga jaringan bioskop di Indonesa
dipegang kuat oleh hegemoni kelompok
yang memiliki jaringan bioskop.
Persebaran digribug dan pemasaran fim
tidak merata ke seluruh segmen.Awanya
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bioskop di daerah pun maju dan
berkembang namun kini bangkrut satu
persatu karenainvesor mulai kewalahan
dengan inovad dan politik-ekonomi yang

SIMPULAN

Peningkatan produktivitas film
Indonesia membutuhkan dukungan
sarana dan prasarana dalam bentuk ruang

dilakukan oleh Bioskop &ringan 21. apresiad. Kebutuhan ruang apresias
Beberapa Bioskop di Yogyakarta
B Arjuna
B Golden [ """n um\_T
B Gataxy § ¢ k. & = B
i = LT =
B} Ratih 21 i"i-_'"EE' £ 3 & 5
M Presicent | . | 2 = &
W3 Mitra i) R ] f 5
Bl Rogent Jat 2] o UGM 5
B Empire 21 & G‘?ﬂéa.q - :
u 00 0 L1} Jalan Solo
Kl Royal P ! @6
E—r-'} Indra -.i%&- p o ‘I’ 17, Mataram
EER Senopati Gedung berkapasitas 650
¥ Yogya . kugrsi yang berdiri lshyn
kat Jalan Wates T = 19E4 ini marupakan bioskep
E Seboharsono 1) u"‘,""l 16} terbesar di DIY. Mataram
Widia o s e = | sempat berjaya sebelum
3 wiro Keraton o jaringan Cinema 21 masuk
; ke Yoavakarta. Bioskep ini
£ Permata 16 Pecinats tutup awal Seplember
J¥] Matara 2007, setelah tujuh bulan
B ataram Bioskop yang berdiri tahun 1940-an ini termasuk legendaris. Permata " sahalumnya ditejrjang angin
masih beroperasi hingga kini meskipun kembang-kempis. Pemilik - -
£ istana puting beliung
FLicinema 21 bioskap berarsitektur kuna ini pesnah berjaya dengan membika 12] i
" jaringan bioskop di sejurmiah kota di Jawa Tengah juga. Di masa
- jayanya, 350 kursi penonton dari kayu berbantal busa tipls di Permata Terrninat
\"\. salalu panoh, Akan tetap: kini jumlah penonton jauh berlarang, = Giveangan
B Tut P Dengan penonton minimal enam orang, film baru akan dipatar.
[ Beroperasi

Gambar 4. Bioskop di Yogyakarta
Smber: Googde.com

Tampak dalam gambar di atas,
sebenarnya bioskop di daerah sanggt
banyak dan dapat memfadiitad sneasdan
penonton dalam mengapresas film.
Dominag Jringan 21 dan bertambahnya
XX serta sgem digribug film telah
menjadikan bioskop daerah runtuh.
Sembilan belas (19) bioskop yang berdiri
di Yogyakarta harya 3 bioskop yangmeash
aktif, bahkan saat ini hanya 2 bioskop yang
aktif.

seperti bioskop dinilai sangat penting
sebaga bagan dari asem didribug dan
pemasaran film Indonesia. Paradigna
masyarakat dalam memilih ruangapresas
film menjadi suatu produk budaya kota
yang memiliki - dyle dan ‘kelas tersendiri,
terutama menonton film di Bioskop 21.
Sementara itu, di daerah jugru ruang
apredad (bioskop lokal) gulung tikar
karenatidak memberikan nilai ekonomis
Masalah utama bioskop di Indonesa
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addalah digribug dan persebaran film yang
kurang merata, karena hanya
terakomodas oleh bioskop berjaringan
sja Hal itu berimbas pada penurunan
jumlah penonton film.

Daam upaya menumbuhkan minat
masyarakat terhadap film telah mulai
digalakkan berbagai festival film dan
penyelenggaraan bioskop sederhana
sebagai sarana hiburan dan edukas
masyarakat. Ruang baik mainstream
maupun aternatif menjadi sangget penting
bag terapresagnyafim hasl karya sneas
Indonesa.
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